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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Al-Quran dan Al-Hadits telah mengatur sistem perekonomian dengan teliti 

melalui nilai-nilainya yang universal, yaitu bahwa setiap transaksi ekonomi 

(muamalah) harus berdasarkan asas kejujuran, keadilan, toleransi dan suka sama 

suka, baik dalam perdagangan, kerjasama (sharing), maupun seluruh aspek 

ekonomi. Islam juga telah memberikan kebebasan yang seluas-luasnya dalam 

melakukan transaksi ekonomi selama tidak melanggar nilai-nilai dalam Islam, 

bahkan menyuruh untuk terus dinamis dalam menciptakan kemudahan transaksi 

agar selalu mengikuti dengan perubahan waktu dan tempat. Meningkatnya 

kesadaran masyarakat muslim di Indonesia akan pentingnya suatu lembaga 

keuangan yang berdasarkan pada hukum Islam, membuat pergerakan lembaga-

lembaga keuangan syariah semakin berkembang, salah satunya adalah bank 

syariah. Hadirnya bank syariah dianggap sebagai solusi atas dominasi bank 

konvensional yang berkembang pesat di Indonesia. Dengan begitu, bank syariah 

diharapkan dapat menghindarkan masyarakat dari bank konvensional yang 

terdapat unsur-unsur riba yang diharamkan dalam Islam. 

 Dalam kegiatannya, bank syariah meliputi tiga aspek pokok yaitu 

penghimpunan dana (funding), penyaluran dana (financing) dan jasa (service). 

Untuk kegiatan penghimpunan dana (funding) di bank syariah dapat berbentuk 

giro, tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam 

penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan mudharabah. Pada 

sisi funding ini, nasabah berhak atas bagi hasil dari usaha bank sesuai dengan 

porsi yang telah disepakati bersama. Bagi hasil yang diterima nasabah akan naik 

dan turun secara wajar sesuai dengan keberhasilan usaha bank dalam mengelola 

dana yang dipercayakan kepadanya. Bank harus dapat mengelola dana yang 

dipercayakan secara hati-hati dan memperoleh penghasilan yang maksimal. 

Kemudian untuk kegiatan penyaluran dana (financing), bank syariah memberikan 

dana kepada masyarakat yang membutuhkan. 
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Dalam menyalurkan dananya kepada masyarakat tersebut, produk 

pembiayaan bank syariah terbagi pada empat kategori yaitu pembiayaan dengan 

prinsip jual beli, prinsip sewa, prinsip bagi hasil, dan akad pelengkap. Pada 

pembiayaan dengan prinsip jual beli dan sewa, tingkat keuntungan bank 

ditentukan diawal dan menjadi bagian harga atas barang atau jasa yang dijual, 

produk yang termasuk dalam kelompok pembiayaan dengan prinsip jual beli 

adalah Murabahah, Salam dan Istishna, sedangkan produk yang termasuk dalam 

pembiayaan prinsip sewa adalah Ijarah dan IMBT (ijarah muntahhiyah bittamlik). 

Sedangkan untuk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil, tingkat keuntungan bank 

ditentukan dari besarnya keuntungan usaha sesuai dengan prinsip bagi hasil. 

Produk pembiayaan dengan prinsip bagi hasil adalah Musyarakah dan 

Mudharabah. Dan untuk pembiayaan dengan akad pelengkap ditujukan untuk 

memperlancar pembiayaan dengan menggunakan tiga prinsip tersebut. Lalu untuk 

kegiatan jasa (service), bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa 

perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau 

keuntungan. Dan jasa perbankan tersebut antara lain berupa Sharf (jual beli valuta 

asing) dan Ijarah (sewa). 

 Sebagai lembaga yang bergerak di bidang keuangan, bank syariah tentu 

mengharapkan keuntungan dari setiap kegiatan operasional yang dilakukannya. 

Keuntungan ini dapat diperoleh bank syariah salah satunya melalui kegiatan 

penyaluran dana (funding) atau dalam istilah syariah lebih dikenal dengan 

pembiayaan. Dari kegiatan pembiayaan tersebut, pihak bank memperoleh 

pendapatan melalui nisbah bagi hasil dan margin jual beli yang telah disepakati 

bersama. Pengertian nisbah bagi hasil dan margin jual beli menurut Gozali (2006 

: 280) adalah sebagai berikut : 

Nisbah bagi hasil merupakan persentase besaran keuntungan yang akan 

diperoleh antara pihak nasabah dan pihak bak atas akad bagi hasilnya. 

Sedangkan margin yaitu selisih antara harga beli dan harga jual  yang 

merupakan keuntungan kotor dalam transaksi jual beli barang, margin 

tidak sama dengan bunga karena margin harus sudah ditentukan pada awal 

perjanjian dan tidak dapat berubah ditengah jalan. 

 

Pendapatan bank syariah dari kegiatan pembiayaan yang dilaksanakan tersebut 

terbagi menjadi pendapatan dari akad pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yaitu 
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Mudharabah dan Musyarakah, kemudian pendapatan dari akad pembiayaan 

dengan prinsip jual beli yaitu Murabahah, Salam, dan Istishna, serta pendapatan 

dari akad pembiayaan dengan prinsip sewa yaitu Ijarah dan IMBT (ijarah 

muntahhiyah bittamlik). Jika melihat pada laporan keuangan bank syariah yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tahun 2011 hingga 2016, pendapatan bank 

syariah dari kegiatan pembiayaan tersebut didominasi oleh pendapatan dari 

pembiayaan dengan prinsip jual beli yaitu pembiayaan murabahah. Hal tersebut 

dapat dilihat pada tabel komposisi pendapatan pembiayaan bank syariah berikut 

ini : 

Tabel 1.1 

Komposisi Pendapatan Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia 

Tahun 
Pendapatan Pembiayaan Bank Syariah (dalam miliar Rupiah) 

Murabahah Istishna Ijarah Mudharabah Musyarakah 

2011 5.414 48 162 991 1.648 

2012 7.501 16 206 1.052 2.067 

2013 9.832 21 240 1.181 3.059 

2014 14.128 76 1.171 1.723 4.657 

2015 15.773 92 1.217 1.890 5.633 

2016 16.679 106 1.232 1.875 6.144 

Total 69.327 359 4.228 8.712 23.208 

Sumber : Data Laporan Tahunan Bank Syariah diolah 

 

Dapat terlihat pada tabel 1.1 bahwa jumlah pendapatan dari pembiayaan Bank 

Syariah di Indonesia pada tahun 2011 hingga 2016 didominasi oleh pendapatan 

dari pembiayaan dengan akad murabahah. Dapat dilihat juga bahwa jumlah total 

pembiayaan murabahah merupakan jumlah pendapatan paling tinggi 

dibandingkan dengan pembiayaan lainnya. Tingginya pendapatan dari 

pembiayaan dengan akad murabahah ini tidak terlepas dari dominannya 

penyaluran pembiayaan yang dilakukan bank syariah dengan skema akad 

murabahah, hal tersebut sesuai dengan pernyataan Direktur Perbankan Syariah 

Bank Indonesia yaitu Mulya Siregar (2011) yang menyatakan bahwa “penerapan 

akad yang menggunakan sistem bagi hasil tidak mudah karena memiliki resiko 
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yang relatif besar, hal ini yang membuat perbankan syariah lebih senang 

menyalurkan pembiayaan dengan akad murabahah dibandingkan dengan akad 

bagi hasil.” Oleh karena itu pembiayaan dengan skema murabahah ini lebih 

terkenal dan menjadi andalan bagi bank syariah dalam melakukan kegiatan 

pembiayaannya, sehingga pendapatan dari kegiatan pembiayaan akan didominasi 

oleh pendapatan margin murabahah. 

 Dengan tingginya jumlah pembiayaan yang diberikan dalam skema 

murabahah maka akan menambah pula jumlah pendapatan dari pembiayaan 

murabahah tersebut atau yang lebih dikenal dengan pendapatan margin 

murabahah, dengan begitu sudah sewajarnya jika pertumbuhan pendapatan 

margin murabahah ini mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk melihat 

pertumbuhan pendapatan margin murabahah setiap tahunnya dapat dilihat pada 

tabel yang menyajikan data pendapatan margin murabahah bank syariah dan 

persentase pertumbuhannya dari tahun 2005 hingga 2016 berikut ini : 

Tabel 1.2 

Data Pendapatan Bank Syariah dan Persentase Pertumbuhannya 

No. Tahun 

Pendapatan Margin 

Murabahah (dalam 

miliar Rupiah) 

Pertumbuhan (%) 

1 2005 1.238  

2 2006 1.526 23,27% 

3 2007 2.427 59,04% 

4 2008 3.355 38,24% 

5 2009 4.230 26,08% 

6 2010 5.739 35,67% 

7 2011 5.414 - 5,66% 

8 2012 7.501 38,55% 

9 2013 9.832 31,08% 

10 2014 14.128 43,69% 

11 2015 15.773 11,64% 

12 2016 16.679 5,74% 

Sumber : Data Laporan Tahunan Bank Syariah diolah 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa meskipun seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa pendapatan margin murabahah ini mendominasi jumlah 

pendapatan pembiayaan, namun laju pertumbuhan pendapatan margin murabahah 

tersebut mengalami fluktuasi dari tahun ke tahunnya. Dalam beberapa tahun 
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terlihat tingkat persentase pertumbuhan pendapatan margin murabahah 

mengalami peningkatan, namun pada beberapa tahun berikutnya persentase 

tersebut mengalami penurunan. Kemudian persentase pertumbuhan pendapatan 

margin murabahah tersebut kembali meningkat namun nilai persentase 

peningkatannya tidak meningkat cukup pesat seperti yang terjadi di tahun-tahun 

sebelumnya, bahkan pada tahun 2011 mengalami penurunan pendapatan margin 

murabahah. 

 Adanya fluktuasi perumbuhan pendapatan margin murabahah tersebut 

kurang baik bagi bank syariah, mengingat pendapatan yang diperoleh bank 

syariah dari kegiatan pembiayaan didominasi oleh pendapatan margin 

murabahah. Jika melihat adanya fluktuasi pertumbuhan pendapatan margin 

murabahah tersebut maka terindikasi bahwa kinerja bank syariah belum terlalu 

optimal dalam kegiatan pembiayaannya. Diperlukan perbaikan untuk bank syariah 

bukan hanya dalam rangka meningkatkan pendapatan margin murabahah, namun 

harus diimbangi juga dengan peningkatan tingkat pertumbuhan pendapatan 

margin murabahah tersebut. Oleh karena itu perlu diketahui lebih lanjut mengenai 

apa saja yang dapat mempengaruhi pendapatan margin murabahah. Hal tersebut 

bertujuan agar bank syariah dapat lebih mengoptimalkan faktor-faktor tersebut 

sehingga pertumbuhan pendapatan margin murabahah terus mengalami 

peningkatan. Dalam penelitian ini, penulis menduga ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi pendapatan margin murabahah tersebut diantaranya adalah 

volume pembiayaan murabahah itu sendiri, biaya operasional yang berkaitan 

dengan kegiatan operasional bank berupa pembiayaan, dan keadaan moneter 

nasional dengan melihat tingkat inflasi dan BI rate. 

 “Volume pembiayaan murabahah akan berpengaruh terhadap jalannya 

pembiayaan murabahah dan pendapatan yang akan diperoleh dari pembiayaan 

murabahah tersebut karena dari kegiatan penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan murabahah akan dihasilkan keuntungan atau yang disebut dengan 

margin murabahah” (Purwanti, 2013). Oleh karena itu volume pembiayaan 

murabahah memegang peranan penting dalam pembiayaan tersebut. Volume 

pembiayaan murabahah merupakan jumlah pembiayaan berskema murabahah 

yang diberikan oleh bank syariah selama periode akuntansi tertentu. Volume 
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pembiayaan murabahah yang berjalan tidak produktif dapat membuat volume 

pembiayaan tersebut tidak berkontribusi terhadap pendapatan margin murabahah. 

Namun bila volume pembiayaan berjalan produktif maka setiap kenaikan dari 

volume pembiayaan murabahah yang diberikan oleh bank syariah bisa menambah 

besarnya margin yang diterima oleh bank. Dari pemaparan tersebut dapat 

diketahui bahwa pembiayaan murabahah memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

margin murabahah, apabila pembiayaan murabahah disalurkan oleh bank dalam 

jumlah yang tinggi maka pendapatan margin murabahah yang akan diterima bank 

pun akan semakin bertambah. Dan sebaliknya apabila tingkat penyaluran 

pembiayaan murabahah rendah maka pendapatan margin murabahah yang akan 

diterima bank pun akan rendah. 

 Kemudian untuk biaya operasional, Murhadi (2013 : 37) mengemukakan 

bahwa “Biaya operasional merupakan biaya yang terkait dengan operasional 

perusahaan yang meliputi biaya penjualan dan administrasi, biaya iklan, biaya 

penyusutan, serta perbaikan dan pemeliharaan”. Dapat dikatakan bahwa biaya 

operasional merupakan biaya yang dikeluarkan bank dalam kegiatan 

operasionalnya. Karena penyaluran pembiayaan dengan skema murabahah 

merupakan salah satu kegiatan operasional bank syariah, maka biaya operasional 

memiliki kaitan dengan pembiayaan murabahah tersebut. Biaya operasional ini 

merupakan salah satu komponen yang menjadi acuan untuk menetapkan besaran 

harga dalam mengenakan beban kepada nasabahnya. Biaya operasional biasanya 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan pihak bank dalam menentukan margin 

murabahah yang akan diberikan kepada nasabah pembiayaannya. Pada dasarnya 

suatu bank mengharapkan keuntungan atau margin yang selalu meningkat namun 

tidak selamanya bank syariah mengalami kondisi yang diharapkan, karena untuk 

mencapai keuntungan yang tinggi, bank syariah perlu mempertimbangkan unsur 

biaya operasional yang tidak menutup kemungkinan dapat mempengaruhinya. 

 Lalu dalam menjalankan kegiatan sebagai lembaga keuangan, bank syariah 

tidak dapat terlepas dari kondisi moneter yang terjadi, diantaranya adalah inflasi. 

“Secara sederhana inflasi dapat diartikan sebagai meningkatnya harga-harga 

secara umum dan terus menerus” (Rosyidi, 2011 : 131). Inflasi dapat juga 

dikatakan sebagai penurunan nilai mata uang terhadap nilai barang dan jasa secara 
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umum. Inflasi dapat berpengaruh terhadap dunia perbankan sebagai salah satu 

institusi keuangan, karena sebagai lembaga yang fungsi utamanya sebagai 

lembaga intermediasi, bank sangat rentan dengan resiko inflasi terkait dengan 

mobilitas dananya. Kenaikan inflasi akan meningkatkan suku bunga deposito, 

sehingga suku bunga deposito perbankan konvensional lebih tinggi dan lebih 

menarik daripada return perbankan syariah. Return yang tinggi pada perbankan 

konvensional akan membuat masyarakat mengalihkan dananya dari perbankan 

syariah ke perbankan konvensional. Penurunan dana pihak ketiga ini akan 

mengurangi kemampuan bank syariah dalam mengelola likuiditasnya dan 

menurunkan jumlah pembiayaan yang disalurkan, jika jumlah pembiayaan yang 

disalurkan berkurang maka tingkat pendapatan bank dari sektor pembiayaan pun 

akan mengalami penurunan, sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi akan 

berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 

 Selain inflasi, bank syariah sebagai lembaga keuangan yang berada dalam 

naungan Bank Indonesia ini tidak dapat terlepas dari BI rate dalam penentuan 

keuntungan yang akan diambil dari pembiayaan yang diberikannya. “BI Rate 

adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia 

secara priodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal atau 

stance kebijakan moneter” (Puspopranoto, 2004 : 60). Tinggi rendahnya BI Rate 

ini akan mempengaruhi suku bunga kredit di bank konvensional. Sementara itu 

untuk perbankan syariah, BI Rate dijadikan acuan dalam menetapkan besarnya 

keuntungan yang ingin diperoleh khususnya dalam pembiayaan jual beli 

murabahah yang dinamakan dengan margin. Hal ini dikarenakan belum adanya 

ketentuan yang mengatur tentang berapa besaran margin yang harus digunakan 

oleh bank syariah sehingga perlu mengacu pada BI Rate sebagai salah satu 

rujukan dalam penetapan margin pembiayaan murabahah. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa BI Rate berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan 

margin murabahah yang diterima oleh bank syariah. 

 Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti mengenai pendapatan 

margin murabahah seperti yang dilakukan oleh Lestari (2013) yang menemukan 

bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

margin murabahah. Kemudian Fauyiati (2014) menemukan bahwa biaya 



8 

  

Muharis Jajuli, 2017 
PENGARUH VOLUME PEMBIAYAAN MURABAHAH, BIAYA OPERASIONAL, INFLASI, DAN BI RATE 
TERHADAP PENDAPATAN MARGIN MURABAHAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 

operasional berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah, hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Adi (2013) yang juga 

menemukan bahwa biaya operasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

pendapatan margin murabahah. Lalu Adi (2013) juga menemukan dalam 

penelitiannya bahwa inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

pendapatan margin murabahah. Namun hal tersebut berbeda dengan hasil yang 

didapat oleh Zaenuri (2012) yang justru menemukan bahwa inflasi berpengaruh 

terhadap margin murabahah. Dan dalam penelitannya Zaenuri (2012) juga 

menemukan bahwa BI Rate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap margin 

murabahah, hal itu kembali agak sedikit berbeda dengan yang ditemukan Adi 

(2013) dimana BI Rate berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 

pendapatan margin murabahah. Namun kedua temuan tersebut sangat berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) yang menemukan bahwa 

tingkat suku bunga BI atau BI Rate ini tidak berpengaruh signifikan terhadap 

margin murabahah. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka perlu diadakan penelitian terbaru 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan margin pada 

pembiayaan murabahah. Objek yang akan diteliti pun lebih luas, dimana tidak 

hanya satu Bank Umum Syariah yang dijadikan objek yang akan diteliti. Selain 

itu karena adanya perbedaan dan inkonsistensi diantara penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul, 

“Pengaruh Volume Pembiayaan Murabahah, Biaya Operasional, Inflasi, dan 

BI Rate Terhadap Pendapatan Margin Murabahah (Studi pada Bank-Bank 

Syariah Periode 2012 – 2016)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh volume pembiayaan murabahah terhadap 

pendapatan margin murabahah pada bank-bank syariah periode 2012-

2016. 
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2. Bagaimanakah pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan margin 

murabahah pada bank-bank syariah periode 2012-2016. 

3. Bagaimanakah pengaruh inflasi terhadap pendapatan margin murabahah 

pada bank-bank syariah periode 2012-2016. 

4. Bagaimanakah pengaruh BI rate terhadap pendapatan margin murabahah 

pada bank-bank syariah periode 2012-2016. 

5. Bagaimanakah pengaruh volume pembiayaan murabahah, biaya 

operasional, inflasi dan BI rate terhadap pendapatan margin murabahah 

secara simultan pada bank-bank syariah periode 2012-2016. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis 

sampaikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh volume pembiayaan murabahah terhadap 

pendapatan margin murabahah pada bank-bank syariah periode 2012-

2016. 

2. Mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap pendapatan margin 

murabahah pada bank-bank syariah periode 2012-2016. 

3. Mengetahui pengaruh inflasi terhadap pendapatan margin murabahah 

pada bank-bank syariah periode 2012-2016. 

4. Mengetahui pengaruh BI rate terhadap pendapatan margin murabahah 

pada bank-bank syariah periode 2012-2016 

5. Mengetahui pengaruh volume pembiayaan murabahah, biaya operasional, 

inflasi dan BI rate terhadap pendapatan margin murabahah secara 

simultan pada bank-bank syariah periode 2012-2016. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Menambah wawasan, informasi, ataupun kajian-kajian tentang pengaruh 

volume pembiayaan murabahah, biaya operasional, inflasi dan BI rate terhadap 

pendapatan margin murabahah pada bank-bank syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia. Serta untuk dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 Menambah pengetahuan lebih mendalam bagi penulis tentang pengaruh 

volume pembiayaan murabahah, biaya operasional, inflasi dan BI rate terhadap 

pendapatan margin murabahah pada bank-bank syariah yang terdaftar di Bank 

Indonesia. Selain itu penulis sangat berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi Bank – Bank Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia agar dapat mengkaji 

secara lebih mendalam sesuai syariah tentang penentuan margin pembiayaan 

murabahah sehingga bank dapat memaksimalkan keuntungan dari kegiatan 

operasionalnya tanpa terlepas dari aturan-aturan syariah, dan juga membuat 

kepercayaan masyarakat pada Bank Syariah di Indonesia menjadi bertambah 

dengan anggapan bahwa bank syariah hampir sama saja dengan bank 

konvensional itu hilang, serta memberikan informasi yang lebih luas mengenai 

bank syariah kepada masyarakat pada umumnya. 


